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B Kolom Pendidikan

Pendidikan Karakter

e ... 9

)ala Dunia 2018 sudan berakhir, dan
Siapa juara pun sudan Kita ketanul
bersama. Prancis keluar sebagali
pemenang difinal setelah
mengalahkan Kroasia, 4-2. Gegap
gempita Piala Dunia Sepak Bola sudah mengepung
kita jauh sebelurm perhelatan itu digelar. Sepert
biasa, Piala Dunia melahirkan banyak pengamat,
yang profesional maupun yang dadakan. Para
penggila sepak bola menjadikan Piala Dunia
sebagai topik yang tak habis-habis setiap hari. Yang
tidak suka sepak bola, tidak jarang ikut juga
nimbrung. Nobar alias nonton bareng jadi tren
bukan hanya di kalangan kelas menengah-atas,
tapi juga di kampung-kampung.

Piala Dunia 2018 melahirkan banyak bintang
baru di lapangan hijau. Tapl ada dua legenda
sepak bola di masa kita yang terus menjadi
nerhatian. Siapa lagl mereka kalau bukan Cristiano
Ronaldo (Portugal) dan Lionel Messi (Argentina).
Dua mahabintang ini, yang diharapkan akan tampil
memukau, ternyata harus mengecewakan banyak
orang. Ronaldo tidak mampu membawa Portugal
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menjadi juara, demikian juga Messi yang tak
berdaya mengangkat tropi juara untuk Argenting.
Di Tanah Air, kekalahan Portugal dan Argentina
melahirkan kreativitas yang luar biasa. Meme-
meme lucu Ronaldo dan Messiyang “pulang
kampung” ramai di media sosial kita. Entah
dibelahan dunia lain, apakah Ronaldo dan Messi
bernasib sama seperti di sini. Menjadi bahan
candaan dan olok-olok.

Tapi itulah drama si kulit bundar. Dia bisa
menjadi cerita suka cita dan pesta pora atau kisah
tragedi dan kepiluan. Pertanyaan yang tersisa dari
perhelatan besar yang menyedot perhatian
sebagian besar penduduk bumi itu adalah:
Pelajaran apa yang bisa kita ambil dari fenomena



dahsyatnya Piala Dunia Sepak Bola 2018 itu bila
dikaitkan dengan pendidikan karakter?

Pelajaran Karakter (pada) Sepak Bola

Pelajaran penting dari kekalahan raksasa-
raksasa sepak bola dunia seperti Jerman, Brazil
Argentina dalj sebagainya, yang harus “pulang
kampung® lebih awal adalah kenyataan bahwa skill
Individu seperti yang ditunjukkan Ronaldo, Messi,
atau Mohammad Salah ternyata tidak menjamin
tim négara mereka pulang dengan tropi juaradi
tangan. Berapa pun besarnya bayaran para
megabintang itu, ternyata tidak dapat membawa
tim mereka menang dan tampil sebagal
kesebelasan terbaik di kolong langit ini.

Sepak bola adalah olahraga tim. Artinya sukses
dan gagalnya sebuah kesebelasan ditentukan oleh
kekompakan dan kerja sama tim. Lain halnya
dengan olahraga individual, yang berhadapan
secara langsung satu lawan satu, seperti tinju atau
karate. Hanya mereka yang kuat, hebat dan cerdik
yang bisa keluar sebagai pemenang. Sepak bola
tidak bisa hanya mengandalkan kehebatan
personal pemain bintang. Dibutuhkan kerja sama
tim, soliditas dan sinergi yang dibangun jauh
sebelum bergulirnya kompetisi.

Organisasi modern, apalagi organisasi
pemerintahan, itu berlandaskan pada sistem yang
sudah dibangun dan berjalan dengan baik,
memiliki Prosedur Operasional Standar (POS) dan
harus terencana. Keberhasilan sebuah
kesebelasan bukan hanya ditentukan atau menjadi
tanggung jawab sang kapten, tapi sebuah gol
tercipta karena kerja sama yang manis
antarpemain. Benar, kapten adalah komanaan di
lapangan, dia juga motivator sekaligus inspirator
tim, tapi—sekali lagi—yang membuahkan gol .
adalah kerja sama dan kekompakan tim. Pember]
umpan, yang mengoper, pem beri assistdan
yang memasukkan bola ke gawang lawan, sefmua
mempunyai andil besar.

Sehebat apa pun pemimpin, tetap tidak dapat
mencapai “gol” kalau tidak didukung oleh tim yang
kompak dan solid. Pemimpin periu mengenal lebinh
dekat dan lebih dalam karakter tim yang |
membantunya bekerja. Hanya dengan begitu dia
dapat membina, mengarahkan, mengerahkan dan
mendelegasikan amanah kepada anggotatim -
lainnya dengan tepat. Dengan kualitas pemimpin

‘. seperti di atas, bisa dikatakan separuh pekerjaan

- telah selesai atau 50% keberhasilan telah ditangan.
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(Wakil Ketua PGRI
Kalimantan Selatan)

Tinggal bagaimana tim yang dipimpinnya
memaksimalkan semua potensi yang mereka miliki,

Percayalah, pelatih terbaik sekalipun saat
permainan sepak bola dimulai, dia hanya bisa
berteriak-teriak di pinggir lapangan. Pengambil
keputusan tetap ada pada para pemain. Tinggal
nanti dievaluasi saja, pemain mana yang narus
diganti saat permainan sedang berlangsung, atau
diganti pada babak kedua, atau saat permainan
berikutnya menghadapi lawan yang berbeda. Ini
juga bisa menjadi pelajaran tersendiri, bahwa
betapapun besar peran kita dalam sebuah
organisasi atau instansi, pada akhirnya kita harus
siap diganti. Baik karena kita mundur atau
dimundurkan. Mundur bisa karena alasan sakit,
usia atau karena hal lain. Dimundurkan bisa karena
kinerja kita yang dianggap tidak sesuai lagi dengan
speed laju organisasi atau instansi, bisa juga
karena meninggalkan dunia (dipaksa mundur oleh
datangnya ajal). Oleh karena itu, perlu kita
menyiapkan “pemain” berikutnya, yang siap
menerima tongkat estafet dari tangan kita. Tidak
ada yang tidak usai. Semua ada awal dan
akhirnya. Hanya Allah Azza wa Jallayang
Mahakekal.

Begitulah pelajaran yang dapat kita petik dar
perhelatan Piada Dunia Sepak Bola 201 8. Melalui
pendidikan olahraga sepak bola, atau cabang
olahraga lainnya di sekolah, peserta didik tidak
hanya mendapatkan konsep dan teori olahraga,
kemudian menghafal dan memperagakannya
dalam ulangan, ujian atau invitasi. Namun yang
lebih penting lagi adalah melalui pendidikan
olahraga kita dapat menggali makna dan nilai-
nilai karekter olahraga, yaitu kejujuran, disiplin,
menerima perbedaan, tidak egois, siap berbagi
peran, dan menjaga soliditas serta kekompakan
untuk mencapai tujuan yang sama. Wallahu alam
bish-shawabli
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